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Segala puji hanya bagi Allah Ta'ala, 
kami memuji-Nya, memohon pertolongan 
dan ampunan kepada-Nya, kami ber- 
lindung kepada Allah dari kejahatan 
diri-diri kami dan kejelekan amal per- 
buatan kami. Barangsiapa yang Allah 
beri petunjuk, maka tidak ada yang dapat 
menyesatkannya, dan barangsiapa yang 
Allah sesatkan, maka tidak ada yang 
dapat memberinya petunjuk. 


Aku bersaksi bahwa tidak ada ilah 
yang berhak diibadahi dengan benar 
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menciptakan pasangannya (Hawa) dari 
(dirinya, dan dari keduanya Allah mem- 
perkembang-biakkan laki-laki dan pe- 
rempuan yang banyak. Bertagwalah ke- 
pada Allah yang dengan Nama-Nya 
kamu suling meminta, dan (peliharalah) 
hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya 
Alluh selalu menjaga dan menguwasimu.” 
(OS. An-Nisaa (4): 1) 


# ae 4 8 G2 Iga Ie 0 Haa 3 
V3 3g WIN Tan Nanas sai C4 
se ena na 3 ana # F 
0. 904 . 264 1 z 8. 4 
36 an sana an ah , 3 03 
: 
“Wahai orang-orung yang beriman! Ber- 
tugwalah kamu kepada Allah dan ucap- 
kanlah perkataan yang benar, niscaya 
Alluh akan memperbaiki umal-amalmu 
dan mengampuni dosa-dosamu. Dan 


barungsiapa mentaati Allah dan Rasul- 
Nyu, maka sungguh, dia menang dengan 
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kemenangan yang besar.” (OS. Al- 
Ahzaab: 70-71) 


Amma ha'du: 


Sesungguhnya sebenar-benar per- 
kataan adalah Kitabullah (Al-Our-an) dan 
sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk 
Nabi Muhammad shallallaahu 'alaihi wa 
sallam. Seburuk-buruk perkara adalah 
perkara yang diada-adakan (di dalam 
agama), setiap yang diada-adakan (dalam 
agama) adalah bid'ah, setiap bid'ah ada- 
lah sesat, dan setiap kesesatan tempatnya 
di Neraka. 


Alhamdulillaah, tidak henti-hentinya 
kita memuji dan menyanjung Allah Ta'ala 
atas segala limpahan rahmat-Nya yang 
tiada terhitung bagi sekalian makhluk- 
Nya. Maka, sudah sepantasnyalah bagi 
kita semua untuk senantiasa bertakwa 
kepada Allah sebagai realisasi rasa syukur 
kepada-Nya. Dan ketaatan yang paling 
utama adalah mentauhidkan Alah Ta'ala 
dalam seluruh amalan ibadah kita serta 
ikhlas karena-Nya. 
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Pembaca, ketauhilah bahwa amal 
ibadah kita tidak akan diterima oleh Allah 
melainkan setelah terpenuhinya dua 
syarat, pertama ikhlas hanya karena-Nya 
sebagaimana firman-Nya: 


“Maka beribadahlah kepada Allah dengan 
tulus ikhlas beragama kepada-Nya.” JOS. 
Az-Zumar: 2) 


Kedua sesuai dengan contoh Nabi 
shallallaahu 'alaihi wa sallam (ittiba”). Hal 
ini sebagaimana sabda beliau: 


“Barangsiapa yang beramal tanpa ada 
tuntunan dari kami, maka amalannya 
tersebut tertolak.” (HR. Muslim (no. 
1718 (18)), dari 'Aisyah radhiyallaahu 
'anha) 


Pembaca, ketauhilah bahwa ibadah 
menurut syariat Islam merupakan tujuan 
akhir yang dicintai lagi diridhai Allah 
Subhanahu wa Ta'ala. Allah menciptakan 
manusia, mengutus para Rasul, dan me- 
nurunkan Kitab-Kitab suci-Nya agar 
manusia beribadah hanya kepada-Nya. 
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Maka, siapa saja yang melaksanakannya 
dipuji dan siapa saja yang enggan me- 
laksanakannya dicela. 


Ibadah dalam agama Islam tidak di- 
syari atkan dengan tujuan untuk mem- 
persempit manusia, tidak pula untuk 
menjatuhkan mereka dalam kesulitan. 
Akan tetapi, ibadah disyari atkan untuk 
mencapai berbagai hikmah yang agung 
dan mashlahat yang besar. Di antaranya 
adalah untuk mensucikan jiwa dan mem- 
bersihkannya, serta mengangkatnya ke 
derajat tertinggi menuju kesempurnaan 
manusiawi. 


Oleh karena itu, Rasulullah shallal- 
laahu 'alaihi wa sallam telah menyampai- 
kan perihal peribadahan, meliputi tata 
cara, keutamaan dan adab-adabnya, 
maupun larangan-larangan. Semuanya 
telah dijelaskan secara tuntas dan sem- 
purna oleh beliau shallallaahu 'alaihi wa 
sallam. Oleh karena itu, sangatlah berun- 
tung orang-orang yang dapat mempela- 
jarinya untuk mengamalkannya. 
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Pembaca, buku kecil yang berada di 
hadapan Anda ini membahas tentang 
Shalat-shalat Sunnah yang telah diajarkan 
oleh Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa 
sallam, yang kesemuanya didasari oleh 
dalil-dalil yang valid dan dapat diper- 
tanggungjawabkan. Sebab, permasalahan 
ibadah tidak boleh tercampuri oleh hal- 
hal yang tidak ada asalnya dari sumber- 
sumber syari at. 


Penulis buku ini —Dr. "Abdul 'Azhim 
bin Badawi—telah berupaya menghindar 
dari beragam perselisihan yang biasa 
terjadi dalam masalah figih, yaitu dengan 
hanya mengambil pendapat yang paling 
kuat. Maka, jadilah buku saku ini sebagai 
rujukan praktis dalam melaksanakan 
shalat-shalat sunnah sesuai yang dicon- 
tohkan oleh Rasulullah shallallaahu 'alaihi 
wa sallam. 


Semoga buku ini bermanfaat bagi 
kami dan Anda sekalian. Dan semoga 
Allah menjadikan upaya ini semata-mata 
untuk mengharap ridha-Nya serta men- 
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jadi simpanan kami di hari pertemuan 
dengan-Nya. 


Semoga shalawat dan salam senan- 
tiasa tercurah kepada Nabi Muhammad, 
keluarga, para Shahabat dan orang-orang 
yang mengikuti beliau dengan baik dan 
benar. 

Alhamdulillaahi Rabbil 'aalaamiin, segala 
puji hanya bagi Allah, Rabb semesta alam. 


Rabi'ul Akhir 1428 H 
M ei2007 H 


Penerbit 


MEDIA TARBIYAH 
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Shalat-Shalat Sunnah Rasulullah 


SHALAT-SHALAT SUNNAH 


6 Keutamaan Shalat-Shalat Sunnah 


Dari Abu Hurairah radhiyallaahu 'anhu, 
Nabi shallallaahu “alaihi wa sallam bersabda, 


Pri.h .. .. Pn Pe dai - - 15 £ 
BN daa Ia BI Ao eU Jo 


GAES SAS Ip anis EN AS sala dp 


IE SIN JB ES LA Ia yak YP A3 
e -. dng et2. NE ANU Per TT kate 
JAR JAR eps Uya SA JA AI IE 
B3 EA AO ALAN G3 
"Sungguh amalan yang pertama kali dihisab 
dari seorang hamba pada hari Kiamat adalah 
shalatnya. Jika shalatnya baik, maka berun- 
tung dan selamatlah dia. Namun jika rusak, 
maka merugi dan celakalah dia. Jika dalam 


shalat wajibnya ada yang kurang, maka Rabb 
Yang Mahasuci lagi Mahamulia berkata, 
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'Lihatlah, apakah hamba-Ku memiliki shalat 
sunnah.' Jika dia memiliki shalat-shalat sunnah 
maka shalat wajibnya disempurnakan oleh 
shalat sunnah tadi. Lalu dihisablah seluruh 
amalan wajibnya sebagaimana sebelumnya.”! 


e  Disunnahkan Mengerjakan Shalat- 
Shalat Sunnah di Rumah 


Diriwayatkan dari Jabir radhiyallaahu 
'anhuma, ia mengatakan bahwa Rasulullah 
shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 


3 .., . Aa ae nee oa S3 at 0 
Gp SM an Je Ob NN ja 


"Jika salah seorang di antara kalian telah me- 
nunaikan shalat di masjidnya, maka hendak- 
lah ia memberi jatah shalat bagi rumahnya. 
Karena sesungguhnya Allah menjadikan 
cahaya dalam rumahnya melalui shalatnya.”? 


| Shahih: (Shahiih Sunan an-Nasa-i (no. 451, 452)|, 
Sunan at-Tirmidzi (/258, no. 411), Sunan an-Nasa-i 
(/232). 

2 Shahih: (Mukhtashar Shahiih Muslim (no. 375)1, Shahiih 
Muslim (/239, no. 778). 
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Dari Zaid bin Tsabit, Nabi shallallaahu 
'alaihi wa sallam bersabda, 


S5 de PIL 23 Op Sa di, tar 
BK NY! 


"Kerjakanlah shalat (sunnah) di rumah kalian. 
Karena sebaik-baik shalat seseorang adalah 
yang dikerjakan di rumahnya, kecuali shalat 
wajib.” 


6 Macam-Macam Shalat Sunnah 


Shalat-shalat sunnah ada dua macam, 
yaitu muthlagah dan mugayyadah." 


Muthlagah dikenal juga dengan sunnah 
rawatib, yaitu shalat yang dikerjakan sebelum 
dan sesudah shalat wajib. 


3 Muttafag 'alaihi: (Shahiih al-Bukhari (Fat-hul Baari— 
X/917, no. 6113)), Shahiih Muslim (V539, no. 781), 
Sunan Abi Dawud ('“Aunul Ma'buud—IV/321, no. 
1434), Sunan an-Nasa-i (II/1 98). 

Sedangkan mugayyadah adalah shalat sunnah yang 
tidak berkaitan dengan shalat shalat wajib yang lima 
waktu. Pet 
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bouvananagi 


»£/ 


Shalat Sunnah Rawatib' 


Shalat (sunnah rawatib) ini terdiri dari 
dua macam, yaitu mu'akxadah (sangat dite- 
kankan) dan ghairu mu'akkadah (tidak sangat 
ditekankan). 

6» Shalat Sunnah Mu'akkadah ada 10 

(Sepuluh) Raka'at 


Dari Ibnu 'Umar radhiyallaahu 'anhu, dia 
berkata, "Aku ingat sepuluh raka'at dari 
Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam: 


e dua raka'at sebelum (shalat) Zhuhur, 

# dua raka'at sesudahnya, 

e dua raka'at sesudah (shalat) Maghrib, 

6 dua raka'at sesudah (shalat) 'Isya', serta 

e dua raka'at sebelum (shalat) Shubuh. 
Pada saat itulah, Nabi shrallallachu 'alaihi 

wn scilam tidak (bisa) ditemui. Hafshah men- 

ceritakan padaku apabila :?u 'adzin mengu- 

mandangkan adzan dan fajar telah terbit, 


Pempcerian judul ini sleh penerbit. 
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beliau pun shalat dua raka at.” 

— Dari 'Aisyah radhiyallaahu 'anha: 

AB J3 Kal en IE ag laa Ia LA SI 
SA J3 SESI 

“Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam dulu tidak 

pernah meninggalkan empat raka at sebelum 


shalat Zhuhur, dan dua raka'at sebelum 
shalat Shubuh.”s 


e Shalat Sunnah Ghairu Mu'akkadah. 


Yaitu, dua raka'at sebelum shalat 'Ashar, 
dua raka' at sebelum shalat Maghrib, dan dua 
raka'at sebelum shalat 'Isya. 


Dari 'Abdullah bin Mughaffal, Nabi 
shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 


PS AN Ie ES LS SE 


4 Shahih: (irwaa-ul Ghaliil (no. 440)), Shahiih al-Bukhari 
(Fat-hul Baari) (1/58, no. 1181, 80), ini adalah lafazh 
darinya. Sunan at-Tirmidzi (271, no. 431), dengan 
lafazh serupa. 

5 Shahih: (Shahiih Sunan an-Nasa-i (no. 1658)J, Shahiih 
al-Bukhari (Fat-hul Baari) (11/58, no. 1182), Sunan 
Abi Dawud ('Aunul Ma'buud) (IV/134, no. 1240), 
Sunan an-Nasa-i (I1/251). 
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“Di antara dua adzan ada shalat, di antara 
dua adzan ada shalat.” 


Kemudian beliau berkata pada kali yang 
ketiga, “Bagi siapa saja yang suka.” 


e  Disunnahkan Menjaga Shalat Sunnah 
Empat Raka'at sebelum Shalat 'Ashar 


Dari 'Ali radhiyallaahu 'anhu, ia berkata, 
"Dulu Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam biasa 
shalat empat raka'at sebelum shalat 'Ashar. 
Beliau memisahkan di antara raka'at-raka'at 
tadi dengan mengucap salam pada para 
Malaikat mugarrabiin (yang didekatkan pada 
Allah), dan yang mengikuti mereka dengan 
baik, dari kalangan muslimin dan muk- 
minin. 7 


Dari Ibnu "Umar radhiyallaahu 'anhuma, 
dari Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam, beliau 
bersabda, 


6 Muttafag 'alaihi: (Shahiih al-Bukhari (Fat-hul Baari) 
(IV110, no. 627)), Shahiih Muslim (1573, no. 838), 
Sunan Abi Dawud ('Aunul Ma'buud) (IV/162, no. 
1269), Sunan at-Tirmidzi (V120, no. 185), Sunan an- 
Nasa-i (I/28), Sunan Ibni Majah (V368, no. 1162). 

1 Hasan: (Shahiih Sunan at-Tirmidzi (no. 393)), Sunan 
at-Tirmidzi (/269, no. 427). 
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at AI 3 dead 3 
“Semoga Allah merahmati orang yang shalat 
empat raka'at sebelum 'Ashar.”? 


6»  Riwayat-riwayat yang Mengabarkan 
Bacaan Nabi shallallaahu 'alaihi wa 
sallam pada Beberapa Shalat Sunnah 
(Rawatib) 


Dari 'Aisyah radhiyallaahu 'anha, dia 
mengatakan bahwa Rasulullah shallallaahu 
alaihi wa sallam pernah bersabda, 


AIR AA Po de RB ea 
$5p SAT d3 Psi 


“Dua surat yang paling baik dibaca Nan dua 
raka'at sebelum Shubuh adalah « 2 II Ya 3 :3 
(surat al-Ikhlash) dan $ 55 Ta var Kr » (surat 
al-Kafirun).”? 


8 Hasan: (Shahiih Sunan at-Tirmidzi (no. 354)), Sunan 
at-Tirmidzi (/270, no. 428), Sunan Abi Dawud (Aunul 
Ma'buud-IV/149, no. 1257). 

9 Shahih: (Shahiih Sunan Ibni Majah (no. 944), Shahiih 
Ibni Khuzaimah (1/163, no. 1114), Ahmad (Al-Fat- 
hurrabbaanii) (IV/225, no. 987), Sunan Ibni Majah 
(/363, no. 1150). 
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah radhiyal- 
laahu 'anhu bahwasanya Rasulullah shallallaahu 
'alaihi wa sallam membaca & yaa guppy 
(surat al-Kafirun) dan $ 2 1 4 J5 (surat al- 
Ikhlash) pada dua raka'at sebelum Shubuh.! 


Diriwayatkan dari Ibnu “Abbas radhiyal- 
laahu 'anhuma, ia berkata: “Pada dua raka'at 
shalat sunnah Fajar, Rasulullah shallailaahu 
nlaihi wa sallam racmbaca & e d: Suga 2G jr, 
yaitu ayat dalam surat al-Bagarah : pada raka'at 
pertama. Dan pada raka'at terakhir (beliau 
membaca), #oy4 GL 2g3 ay EP 711 


Diaaa dari Ibnu Mas'ud radiiyal- 
laahu 'anhu, ia berkata, “Aku tidak bisa 
menghitung berapa kali aku mendengar 
Rasulullah sha:lallaahu 'alaihi wa sallan mem- 
baca K3 Pr) WI 3 (OS. Al-Kaafiruun) dan 
K5 ta» SA Jd (OS. Al-Ikhlash) pada dua 
raka'at ag Maghrib dan dua raka'at 


10 Shahih: IMukhtashar Shahiih Muslim (no. 360)|, 
Shahiih Muslim (V502, no. 726), Sunan Abi Dawud 
(Aunul Ma'buud) (IM135, no. 1243), Sunan an-Nasa-i 
(IV156), Sunan Ibni Majah (V363, no. 1148). 

OS. Al-Bagarah ayat 52. 


Shahih: (Shahiih Sunan an-Nasa-i (no. 905)J, Shahiih 
Muslim (V502, no. 727), Sunan an-Nasa-i (1V155), 
Sunan Abi Dawud (Aunul Ma'buud-IVM/137, no. 1246). 


- 
-— 
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sebelum shalat Shubuh. 12 





Shalat Sunnah Witir 


6 Hukum dan Keutamaan Shalat Witir 


(Shalat) Witir termasuk (shalat) sunnah 
mu akkadah karena Rasulullah shallallaahu 
'alaihi wa sallam sangat menganjurkannya. 


Dari Abu Hurairah radhiyallaahu 'anhu, 
dari Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam, 
beliau bersabda, 


FN jd | 
“Sesungguhnya Allah itu ganjil (tunggal) 
dan menyukai orang yang shalat Witir.” 


Dari “Ali radhiyallaahu 'anhu, ia berkata, 
“Sesungguhnya shalat witir itu tidak wajib, 


2 Hasan Shahih: (Shahiih Sunan at-Tirmidzi (no. 3551|, 
Sunan at-Tirmidzi (V270, no. 429). 


13 Muttafag 'alaihi: (Shahiih al-Bukhari (Fat-hul Baari) 
(KV214, no. 641)), Shahiih Muslim (IV/2062, no. 2677). 
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ia tidak seperti shalat wajib. Akan tetapi, 
setelah Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam 
shalat Witir, beliau bersabda, 


FACE, ob ayo Jalu 


'Wahai ahlul Our-an, shalat witirlah. Karena 
sesungguhnya Allah itu ganjil (tunggal) dan 
mencintai orang yang shalat Witir.” 14 


e Waktu Shalat Witir 


Boleh mengerjakan shalat witir setelah 
shalat Isya' hingga terbit fajar. Adapun waktu 
pelaksanaannya yang paling utama adalah 
pada sepertiga malam terakhir. 


Dari 'Aisyah radhiyallaahu 'anha, ia ber- 
kata, “Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa saliam 
pernah shalat Witir pada setiap waktu malam, 
baik di awal waktu, di pertengahan, maupun 
di akhir malam. Shalat witir beliau berakhir 
hingga waktu sahur.'15 


14 Shahih: (Shahiih Sunan Ibni Majah (no. 959)J, Sunan 
Ibni Majah (W370, no. 1169), Surian at-Tirmidzi (V282, 
no. 452), Sunan an-Nasa-i (II/229, 228), dalam dua 
haaits. Sunan Abi Dawud (Aunul Ma'buud-IV/291, 
no. 1403) secara marfu'. 

8 Muttafag 'alaihi: (Shahiih Muslim (Y512, no. 745)1, 
ini adalah lafazh darinya, Shahiih al-Bukhari (Fat-hul 
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Disunnahkan menyegerakan shalat Witir 
pada awal malam bagi yang khawatir tidak 
bisa bangun pada akhir malam. Sebagaimana 
disunnahkan mengakhirkannya pada akhir 
malam bagi yang merasa yakin akan bangun 
pada akhir malam. 


Dari Abu Oatadah radhiyallaahu 'anhu, 
ia berkata, “Nabi shallallaahu “alaihi wa sallam 
bertanya pada Abu Bakr, 'Kapan engkau 
shalat Witir?' Dia menjawab, 'Aku shalat 
Witir sebelum tidur.' Lalu beliau juga ber- 
tanya pada 'Umar, 'Kapan engkau shalat 
Witir?' Dia menjawab, 'Aku tidur kemudian 
shalat Witir.” Dia (Abu Oatadah) berkata, 
“Beliau shallallaahu 'alaihi wa sallam berkata 
pada Abu Bakr, 'Engkau telah mengambilnya 
dengan penuh kehati-hatian. Dan berkata 
pada 'Umar, Engkau telah mengambilnya 
dengan kekuatan.'16 


Baari-IV486, no. 996), secara ringkas, Sunan an-Nasa-i 
(11/230), Sunan Abi Dawud (Aunul Ma'buud-IV/312, 
no. 1422), Sunan at-Tirmidzi (V284, no. 456), dengan 
tambahan kata, "dan akhir waktunya" begitupula 
pada riwayat Abu Dawud. 

6 Hasan Shahih: (Shahiih Sunan Ibni Majah (no. 988)|, 
Shahiih Ibni Khuzaimah (W145, no. 1084), Sunan Abi 
Dawud (Aunul Ma'buud) (IV/311, no. 1421), Sunan 
Ibni Majah (/379, no. 1202). 
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Dari 'Aisyah radhiyallaahu 'anha, ia berkata, 
“Waktu itu, Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam 
sedang shalat, sedangkan aku tidur melintang 
di atas ranjang. Bila beliau ingin shalat Witir, 
beliau pun membangunkanku, dan aku pun 
shalat Witir.”17 


e Jumlah Raka'at dan Tata Cara Shalat 
Witir 
Jumlah raka'at shalat Witir yang paling 
sedikit adalah satu raka'at. 


Dari Ibnu 'Umar radhiyallaahu 'anhuma, 
Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam ber- 
sabda, 


s Pe, . ” -. 5 PE 

Ji gina SAI SBB oi Sa JM IS 
AA RAYA EA 

“Shalat malam dikerjakan dua raka'at dua 
raka' at. Jika salah seorang di antara kalian 
khawatir akan tiba waktu Shubuh, maka 


shalat Witir-lah dengan satu raka'at sebagai 
penutup shalat yang telah dikerjakannya. 18 


"? Muttafag 'alaihi: (Shahiih al-Bukhari (Fat-hul Baari) 
(IV487, no. 997)), Shahiih Muslim Y511, no. 744). 


18 Muttafag 'alaihi: (Shahiih al-Bukhari (Fat-hul Baar!) 
(IV477, no. 990)), Shahiih Muslim (W516, no. 749), 
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» Boleh Shalat Witir dengan 3, 5,7, atau 
9 Raka'at 


Dari 'Aisyah radhryallaahu 'anha, ia berkata, 
Ja AA an Tani IN an Ily 
2 7 set 1.3 ut tg 00 LL UT 00 
S8 begal dan P3 Se 23 JS UI 
“Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam tidak 
pernah shalat lebih dari sebelas raka'at, baik 
pada bulan Ramadhan ataupun di luar bulan 
Ramadhan. Beliau shalat empat raka'at dan 
jangan engkau tanyakan tentang baik dan 
panjangnya. Kemudian beliau shalat empat 
raka'at lagi dan jangan engkau tanyakan 


tentang baik dan panjangnya. Setelah itu 
beliau shalat tiga raka'at.”19 


Masih dari “Aisyah radhiyallaahu 'anha, 
ia berkata, 


Sunan an-Nasa-i (IIV227), Sunan at-Tirmidzi (V273, 
no. 435), dengan lafazh serupa dan terdapat tam- 
bahan. 

19 Muttafag 'alaihi: (Shahiih al-Bukhari (Fat-hul Baar!) 
(11/33, no. 1147)|, Shahiih Muslim (VS09, no. 738), 
Sunan Abi Dawud (“Aunul Ma'buud) (IV/218, no. 
1327), Sunan at-Tirmidzi (/274, no. 437). 
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- PA Ne NP Tg 9 » “3 
ag BI ja ji S5 Oa SS JI iya dua 
BAY si BEN 

“Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam pernah 
shalat malam sebanyak tiga belas raka'at. 


Beliau berwitir dengan lima raka'at dan tidak 
duduk, kecuali pada raka'at terakhir.”20 


Di riwayat lain "Aisyah berkata, “Dahulu 
kami biasa menyiapkan siwak dan air wudhu' 
untuk beliau. Lalu Allah membangunkan 
beliau pada malam hari menurut kehendak- 
Nya. Beliau pun bersiwak dan berwudhu'. 
Setelah itu, beliau shalat sembilan raka'at. 
Tidaklah beliau duduk melainkan pada raka'at 
kedelapan. Beliau lantas berdzikir pada Allah, 
bertahmid, dan berdo'a pada-Nya. Tak lama 
kemudian, beliau bangkit dan tidak salam. 
Beliau berdiri dan mengerjakan raka'at yang 
kesembilan. 


Lalu beliau duduk sambil berdzikir pada 
Allah, bertahmid, dan berdo'a pada-Nya. 


20 Shahih: IMukhtashar Shahiih Muslim (no. 382)), 
Shahiih Muslim (/508, no. 737), Sunan Abi Dawud 
(Aunul Ma'buud) (IV/216, no. 1324), Sunan at- 
Tirmidzi (V285, no. 457), dengan tambahan, "pada 
raka'at terakhir." 
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Beliau lantas mengucapkan salam dan mem- 
perdengarkannya kepada kami. Usai itu, 
beliau shalat dua raka'at sesudah salam sambil 
duduk. Semuanya berjumlah sebelas raka' at, 
wahai anakku. Lalu ketika Nabiyyullah 
shallallaahu 'alaihi wa sallam kian tua dan 
gemuk, beliau berwitir dengan tujuh raka'at. 
Beliau lantas mengerjakan dua raka'at beri- 
kutnya sebagaimana yang beliau kerjakan 
pertama kali. Semuanya berjumlah sembilan 
rakaat, demikianlah wahai anakku.” 2! 


» Apabila Shalat Witir dengan Tiga 
Raka'at, Dianjurkan Membaca Surat 
yang Disebutkan dalam Hadits di 
Bawah Ini 


Dari Ibnu "Abbas radhiyallaahu 'anhuma, 
dia berkata, 


“Dahulu Rasulullah shallallaahu “alaihi 
wa sallam membaca pada pada shalat Witir, 
KINI Sara — (OS. Al-A'laa), 65K At jp 
2. Shahih: (Shahiih Sunan an-Nasa-i (no. 1510)), Shahih 


Muslim (V512, no. 746), Sunan Abi Dawud ('“Aunul 
Ma'buud-IV/219, no. 1328), Sunan an-Nasa-i (IIV199). 
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(OS. Al-Kaafiruun), dan $x1ii ja j3? (OS. Al- 
Ikhlash) masing-masing untuk setiap raka'at. 2 


e Ounut ketika Witir 


Dari al-Hasan bin 'Ali, ia berkata, “Ra- 
sulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam mengajari- 
- do'a yang Sik yaa shalat uan 


Baen ana yuan doa 
A3 Ip Jk TAG Ie Ak 13 Soaki 


MEA 3 ESC 
'Ya Allah, tunjukilah aku sebagaimana Kau 
menunjuki orang yang mendapat petunjuk- 
Mu. Jagalah aku sebagaimana Kau menjaga 
orang yang mendapat penjagaan-Mu. Dan 
peliharalah aku sebagaimana orang yang 
mendapat pemeliharaan-Mu. Berkahilah apa 
yang Kau berikan padaku. Lindungilah aku 
dari ketetapan buruk-Mu. Karena sesungguh- 


2 Shahih: (Shahiih Sunan an-Nasa-i (no. 1607)1, Sunan 
at-Tirmidzi (V288, no. 461), Sunan an-Nasa-i (11/2236) 
dengan tambahan pada awalnya. 
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nya Kau-lah yang menetapkan. Dan tidak ada 
sesuatu yang mengatur-Mu. Sesungguhnya, 
tidak akan hina orang yang menaati-Mu. 
Mahasuci dan Tinggi Engkau, ya Allah. 23 


Sunnah dalam mengerjakan Ounut ini 
adalah dilakukan sebelum ruku'. 


Dasarnya adalah hadits Ubay bin Kab, 
dia berkata, "Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa 
sallam melakukan Ounut dalam shalat Witir 
sebelum ruku'." 4 


Tidak disyari'atkan Ounut dalam shalat 
wajib kecuali saat nazilah (turun bencana). 
Tidak pula dikhususkan pada shalat tertentu 
tanpa shalat yang lainnya. Ounut dilakukan 
setelah ruku'. 


Dari Abu Hurairah radhiyallaahu 'anhu, 
“Apabila Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa 
sallam hendak mendo'akan keburukan atau 


3 Shahih: (Shahiih Sunan an-Nasa-i (no. 1647)|, Sunan 
Abi Dawud ('Aunul Ma'buud) (IV/300, no. 1412), 
Sunan at-Tirmidzi (V289, no. 463), Sunan Ibni Majah 
(V372, no. 1178), Sunan an-Nasa-i (IIV248). 

4 Shahih: (Shahiih Sunan Abi DawudIno. 1266)I, Sunan 
Abi Dawud (Aunul Ma'buud) (IV/352, no. 1414). 
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kebaikan bagi seseorang, beliau bergunut 
setelah ruku'."5 


6. Ounut yang Dilakukan pada Shalat 
Shubuh secara Terus-menerus adalah 
Bid'ah 
Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh para 

Shahabat Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa 

sallam. 

Dari Abu Malik al-Asyja'i, Sa'd bin Tharig, 
ja berkata, “Aku bertanya kepada ayahku, 
Wahai ayah, Engkau pernah shalat di be- 
lakang Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam, 
Abu Bakr, 'Umar, Utsman, dan 'Ali di Kufah 
sini sekitar lima tahun lamanya. Apakah 
mereka bergunut pada shalat Shubuh?' Dia 
berkata, Wahai anakku, itu adalah perkara 
yang diada-adakan'."26 


Mustahil Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa 
sallam mengucapkan do'a gunut, 


35 Shahih: (Shahiih al-Jaamiish Shaghiir (no. 4655)|, 
Shahiih al-Bukhari (Fat-hul Baari) (VIIV226, no. 4560). 

2 Shahih: (/rwaa-ul Ghaliil (no. 435), Ahmad (Al-Fat- 
hurrabbaanii) (394, no. 6, 472, no. 3), Sunan Ibni 
Majah (/393, no. 1241). 
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“Ya Allah, tunjukilah aku bersama orang-orang 
yang Kau beri petunjuk dan peliharalah aku 
bersama orang-orang yang Kau pelihara." 


Pada setiap Shubuh sctelah bangkit dari 
ruku' sambil mengeraskan suaranya yang 
kemudian diamini para Shahabat. Dan begitu- 
lah seterusnya hingga beliau meninggal dunia. 
Namun, ternyata kemudian tidak diketahui 
umat sesudah beliau. Bahkan, ditinggalkan 
kebanyakan umat, jumhur Shahabat, bahkan 
oleh mereka semua. Sampai-sampai seseorang 
di antara mereka berkata, “Sungguh itu 
adalah perkara yang diada-adakan." Seperti 
dikatakan Sa'd bin Tharig al-Asyja i.7 





Shalat malam termasuk Sunnah yang 
sangat dianjurkan. Ia termasuk ciri-ciri per- 
buatan orang-orang yang bertagwa. Allah 
berfirman, 


217 Zaadul Ma'aad (271). 
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AI le ore gap 
AO BI 3 
Dn PENUH bai : 2 Ja 

KO Jala ae ala 


“Sungguh orang-orang yang bertagwa berada di 
dalam taman-taman (Surga) dan di mata air-mata 
air, sambil mengam-bil apa yang diberikan kepada 
mereka oleh Rabb mereka. Sesungguhnya mereka 
sebelum itu di dunia adalah orang-orang yang 
berbuat baik: Mereka sedikit sekali tidur di waktu 
malam: Dan di akhir-akhir malam mereka me- 
mohon ampun (kepada Allah). Dan pada harta- 
harta mereka ada hak untuk orang miskin yang 
meminta dan orang miskin yang tidak mendapat 
bagian.” (OS. Adz-Dzaariyaat: 15-19). 


Dari Abu Malik al-Asyja'i, dari Nabi 
shallallaahu 'alaihi wa sallam, beliau bersabda, 


2 Web Lb Ga Kab sn BAE AI 
GIE 53 eat ab si de HI Kasi Bab 
(8 Ke JUL Ng salsa asi 
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“Sesungguhnya di dalam Surga terdapat 
beberapa ruang yang bagian luarnya terlihat 
dari dalam dan bagian dalamnya terlihat dari 
luar. Allah Ta'ala menyediakannya bagi orang 
yang suka membcri makan, melunakkan 
perkataan, senantiasa berpuasa, dan shalat 
malam pada saat manusia tidur.”2 


e Semakin Dianjurkan pada Bulan 
Ramadhan 


Dari Abu Hurairah radhiyallaahu 'anhu, 
ia berkata, “Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa 
sallam pernah menganjurkan shalat malam 
pada bulan Ramadhan tanpa memerintah- 
kannya dengan tegas. Beliau lalu bersabda, 


33 Iya (AG jab UN UBI OA RE SA 


'Barangsiapa shalat malam pada bulan Ra- 
madhan dengan iman dan penuh harap, 
niscaya diampunilah dosa-dosanya yang 
telah lalu. 2? 


28 Hasan: (Shahiih al-Jaamiish Shaghiir (no. 2123)|. 

29 Muttafag 'alaihi: IShahiih Muslim (V523, no. 174, 759), 
Shahiih a-Bukhari (Fat-hul Baari) (IV/250, no. 2009), 
secara marfu'. Sunan Abi Dawud (Aunul Ma'buud) 
(V/245, no. 1358), Sunen at-Timidzi (W151, no. 805), 
Sunan an-Nasa-i (IV/156). 
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e Jumlah Raka'at Shalat Malam 


Paling sedikit satu raka'at, dan paling 
banyak sebelas raka'at. Dasarnya adalah 
perkataan 'Aisyah radhiyallaahu 'anha, 


“Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa 
saliam tidak pernah shalat lebih dari 
sebelas raka'at, baik pada bulan 
Ramadhan ataupun di luar bulan 
Ramadhan.” 


e  Disyari'atkan Melakukan Shalat Ma- 
lam Secara Berjama'ah pada Bulan 
Ramadhan 


Dari 'Aisyah radhiyallaahu 'anhu, “Pada 
suatu malam, Rasulullah shallallaahu 'alaihi 
wa sallam shalat di masjid. Orang-orang lalu 
shalat bersama beliau. Pada malam berikut- 
nya beliau shalat lagi dan orang-orang kian 
bertambah banyak. Mereka kemudian ber- 
kumpul pada malam ketiga atau keempat, 
namun Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam 
tidak keluar menemui mereka. Ketika pagi 
tiba, beliau bersabda, 


2 Telah disebutkan takhrijnya. 


10 Shalat-Shalat Sunnah Rasulullah 


MN AA ST kn ah A3 

Se PENA 
'Aku telah melihat apa yang kalian perbuat. 
Tidak ada yang menghalangiku untuk keluar 
menemui kalian. Hanya saja, aku khawatir 


bila shalat itu diwajibkan atas kalian'. Saat 
itu adalah bulan Ramadhan.”3! 


Dari 'Abdurrahman al-Oari, dia berkata, 
"Pada sebuah malam Ramadhan, aku keluar 
bersama "Umar bin al-Khaththab radhiyallaahu 
'anhu ke masjid. Orang-orang ternyata ter- 
pecah berkelompok-kelompok. Ada seorang 
laki-laki yang shalat sendirian. Ada pula yang 
shalat sendirian kemudian beberapa orang 
mengikutinya. 'Umar lalu berkata, Sungguh 
aku mempunyai pandangan seandainya ku- 
kumpulkan mereka di bawah satu pembaca 
(imam), niscaya akan lebih baik. Dia (Umar) 
kemudian bertekad dan menyatukan mereka 
di belakang Ubay bin Ka'b. Pada suatu malam 


3 Muttafag 'alaihi: (Shahiih Muslim (V524, no. 761)|, 
Shahiih al-Bukhari (Fat-hul Baari) (IV10, no. 1129), 
Sunan Abi Dawud ('Aunul Ma'buud) (IV/247, no. 
1360). 
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yang lain, aku keluar bersamanya di mana 
orang-orang sedang shalat bersama imam 
mereka. 'Umar berkata, 'Ini adalah sebaik- 
baik bid'ah. Adapun yang tidur pada saat 
ini lebih baik daripada yang sedang shalat 
— maksudnya, mengerjakannya di akhir 
malam lebih baik -— karena saat itu orang- 
orang mengerjakannya pada awal malam.” 


e  Disunnahkan Agar Seseorang Shalat 
dengan Istri atau Keluarganya di Luar 
Bulan Ramadhan 


Dari Abu Sa'id, dia mengatakan bahwa 
Rasulullah shaliallaahu 'alaihi wa sallam ber- 
sabda, 


ai 8... at na T. bi LI 
1333 dai Das JAN aa Ka jr BE 1 
ASIAN SA 3 SINI Ya KK 
"Jika seorang laki-laki membangunkan istri- 
nya pada suatu malam, lalu mereka berdua 


shalat (atau shalat dua raka'at secara ber- 
jama'ah), niscaya Allah mencatat mereka 


32 Shahih: IMukhtashar Shahiih al-Bukhari (no. 986)1, 
Muwarhtha' Imam Malik (85, no. 247), Shahiih al- 
Bukhari (Fat-hul Baari) (IV/250, no. 2010). 
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sebagai para hamba laki-laki dan perempuan 
yang banyak mengingat Allah.” 


e Menggadha Shalat Malam 


Dari 'Aisyah radhiyallaahu 'anha, dia ber- 
kata, “Dulu, jika Rasulullah shallallaahu 'alaihi 
ta sallam melewatkan shalat malam karena 
sakit atau sebab lain, maka beliau shalat dua 
belas raka'at pada siang harinya.” 4 


Dari "Umar bin al-Khaththab, dia menga- 
takan bahwa Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa 
sallam bersabda, 


GEA Ka 3 SPN JAN Ga saja GARA 

c - aa . PAP Oa 2... - 
"Barangsiapa tertidur sehingga tidak membaca 
wiridnya di malam hari atau sebagian dari- 


nya, lalu membacanya pada waktu antara 
shalat Shubuh dan shalat Zhuhur, maka di- 


3 Shahih: (Shahiih Sunan Ibni Majah (no. 1098)1, Sunan 
Abi Dawud (Aunul Ma'buud) (IV/194, no. 1295), 
Sunan Ibni Majah (/423, no. 1335). 

4 Shahih: (Shahiih al-Jaamiish Shaghiir (no. 4756)|, 
Shahiih Muslim (W515, no. 140, 746). 
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catat sebagaimana ia membacanya di malam 
hari. 5 


e  Dimakruhkan Meninggalkan Shalat 
Malam Bagi yang Telah Terbiasa 
Mengerjakannya 


Dari 'Abdullah bin 'Amr bin al-'Ash, ia 
berkata, “Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa 
sallam berkata kepadaku, 


s7 PA 2,7 yah 0 0.3 “0 3d pp 1, #9... 
JIE JII Aa 05 0y3S Fa GEY dil eU 
'Wahai 'Abdullah, janganlah kau seperti si 


fulan. Dulu dia biasa mengerjakan shalat 
malam, tapi sekarang meninggalkannya. "& 


3 Shahih: (Shahiih Sunan Ibni Majah (no. 1104)|, Shahiih 
Muslim (VS15, no. 747), Sunan at-Tirmidzi (IV47, no. 
578), Sunan Abi Dawud (Aunul Ma'buud) (IV/197, 
no. 1299), Sunan an-Nasa-i (IIV259), Sunan Ibni Majah 
(Y426, no. 1343). 

3 Muttafag 'alaihi: (Shahiih al-Bukhari (Fat-hul Baari) 
(IIV37, no. 1152)), Shahiih Muslim (1/814, no. 185, 
1159). 


44 Shalat-Shalat Sunnah Rasulullah 


(empat) 
Shalat Dhuha 


(Shalat al-Awwaabiin) 


e Dalil Disyari'atkannnya Shalat Dhuha 


Dari Abu Hurairah radhiyallaahu 'anhu, 
ia berkata, “Kekasihku shallallaahu 'alaihi wa 
sallam mewasiatkan tiga perkara kepadaku, 
(1) puasa tiga hari pada tiap bulan, (2) dua 
raka at Dhuha, dan (3) shalat Witir sebelum 
tidur." 


e Keutamaan Shalat Dhuha 


Dari Abu Dzarr, dia mengatakan bahwa 
Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam ber- 
sabda, 


3 
»n2.. Aa z2 .2 el AS Bi “3 “2. 3 0.03 
2, 


Pe Uu gg AMA 23. Ea #0. es. PE 0g 
JS no MAF JS3 A3b0 Baaat JS) cash 


31 Shahih: IMukhtashar Shahiih Muslim (no. 367)1, 
Shahiih Muslim (V449, no. 721), Sunan Abi Dawud 
((Aunul Ma'buud—IV/310, no. 1419). 
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KET ye JE3 Thn Ip Al S0 

PA ja AS DES II ia AI SAS 
“Pada masing-masing ruas jari kalian ter- 
dapat nilai shadagah. Setiap tasbih adalah 
shadagah. Setiap tahmid adalah shadagah. 
Setiap tahlil adalah shadagah. Setiap takbir 
adalah shadagah. Memerintah kebaikan 
adalah shadagah. Mencegah kemunkaran 
adalah shadagah. Dan semua itu tercukupi 


dengan mengerjakan dua raka'at shalat 
Dhuha.”8 


e Jumlah Raka'at Shalat Dhuha 


Paling sedikit dua raka'at, sebagaimana 
disebutkan dalam beberapa hadits tadi. Se- 
dangkan paling banyak delapan raka'at. 


Dari Ummu Hani', “Pada hari Fat-hul 
(penaklukan) Makkah, Nabi shallallaahu 'alaihi 
wa sallam mandi di rumahnya lalu shalat 
delapan raka'at.” 


2 Shahih: IMukhtashar Shahiih Muslim (no. 364)), Shahiih 
Muslim (/499, no. 720), Sunan Abi Dawud (“Aunul 
Ma'buud-IV/164, no. 1271). 

3 Muttafag 'alaihi: (Shahiih al-Bukhari (Fat-hul Baari- 
IYS1, no. 1176)), Shahiih Muslim (V226, no. 71, 336), 
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e Waktu Mengerjakan Shalat Dhuha 
yang Paling Utama 


Dari Zaid bin Argam, dia berkata, “Nabi 
shallallaahu 'alaihi wa sallam keluar menemui 
penduduk Ouba' yang sedang shalat Dhuha. 
Beliau lalu bersabda, 


: . TG ran ai aa an 2. 5x Tw 
amal! Ya Jkadll A23 ISI SUN SS 


'Waktu shalat al-Awwaabiin adalah ketika anak 
unta merasa kepanasan di pagi hari.” 


525.7. 


Shalat Setelah Bersuci 
(Shalat Sunnah Wudhu”) 


Dari Abu Hurairah radhiyallaahu 'anhu, 
“Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam berkata 
pada Bilal ketika hendak shalat Shubuh, 
'Wahai Bilal, beritahulah aku amalan yang 


Sunan Abi Dawud (Aunul Ma'buud-IV/170, no. 1277), 
Sunan at-Tirmidzi (/295, no. 472), Sunan an-Nasa-i 
(126). 

“0 Shahih: (Shahiih Muslim (no. 368)1, Shahiih Muslim 
(V516, no. 144, 748). 
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paling kau harapkan (pahalanya) yang kau 
kerjakan dalam Islam. Karena sesungguhnya 
aku mendengar suara kedua sandalmu men- 
dahuluiku di Surga.' Dia menjawab, "Tidaklah 
saya melakukan amalan yang paling kuharap- 
kan (pahalanya). Hanya saja, saya tidak ber- 
suci, baik saat petang maupun siang, me- 
lainkan saya shalat Sunnah dengannya. "4! 


| keenam | 


Shalat Istikharah 


Disunnahkan bagi yang sedang meng- 
hadapi suatu masalah agar beristikharah 
(meminta petunjuk) kepada Allah Ta'ala. 
Seperti disebutkan dalam hadits berikut ini: 


Dari Jabir, ia berkata, “Nabi shallallaahu 
'alaihi wa sallam pernah mengajariku ber- 
islikharah dalam segala perkara sebagaimana 
beliau mengajariku surat dalam Al-Our-an. 
Beliau bersabda, “Apabila salah seorang di 
antara kalian menghadapi perkara, maka 


“1 Telah disebutkan takhrijnya. 
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shalatlah dua raka'at, selain shalat wajib. 
Kemudian ucapkanlah, 


IG nyaa Woaeni Balas Basis GI ali 
alel 3 ai Sp Ja One PN Ula 5 
5 Aida Sala 23 SAE eni 

SAY Si sp Be eh ed 
dd 5 ida al la 23 33 due —aberl 
HE SA ea Ie Ea ak 
FO EN SN AE gi re JP Be 
'Ya Allah, sesungguhnya aku minta petunjuk- 
Mu melalui ilmu-Mu. Aku memohon ke- 
kuatan dari-Mu melalui kekuatan-Mu. Aku 
memohon karunia-Mu yang agung. Karena 
Kaulah Yang Mahakuasa sedangkan aku 
tidak berdaya. Engkaulah Yang Mahatahu 
sedangkan aku tidak mengetahui. Engkau- 
lah Yang Maha Mengetahui alam ghaib. Ya 
Allah, jika menurut-Mu perkara ini baik bagi 
agamaku, dunia, dan akhir kesudahanku 


-atau mengatakan: bagi dunia dan akhiratku-, 
maka takdirkanlah ia bagiku. Namun, jika 
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manurut-Mu perkara ini buruk bagi agamaku, 
dunia, dan akhir kesudahanku -atau menga- 
takan, dunia dan akhiratku-, maka jauhkanlah 
ja dariku dan jauhkanlah aku darinya. Apa- 
pun ia, takdirkanlah kebaikan bagiku, lalu 
jadikanlah aku ridha terhadapnya.' 


Setelah itu, hendaknya ia menyebutkan 
keinginannya.” 2 


Shalat Gerhana 


Bila terjadi gerhana bulan atau matahari, 
disunnahkan mengumandangkan, 


n Je 3 - : Pa 
“dala 2 Yueli 
“Mari shalat berjama'ah.” 


Dari 'Abdullah bin 'Umar, dia berkata, 
"Ketika pada zaman Rasulullah shallallaahu 


42 Shahih: (Shahiih Sunan Ibni Majah (no. 1136)1, Shahiih 
al-Bukhari (Fat-hul Baari—X/183, no. 6382), Sunan 
Abi Dawud (Aunul Ma'buud—IV/396, no. 1524), 
Sunan at-Tirmidzi (V298, no. 478), Sunan Ibni Majah 
(V440, no. 1383), Sunan an-Nasa-i (V/80). 
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'alaihi wa sallam terjadi gerhana matahari, 
maka diserulah, 


v 2 Bia 
Sara 2 MA Ol 


"Sesungguhnya akan dilakukan shalat 
berjama'ah.” 


Jika orang-orang telah berkumpul di 
masjid, maka imam shalat dua raka'at ber- 
sama mereka sebagaimana disebutkan dalam 
hadits di bawah ini: 


Dari 'Aisyah radhiyallaahu 'anha, ia ber- 
kata, “Semasa Rasulullah shallallaahu 'alaihi 
wa sallam, pernah terjadi gerhana matahari. 
Beliau lalu pergi ke masjid dan orang-orang 
pun berbaris di belakang beliau, kemudian 
beliau bertakbir. Rasulullah shallallaahu “alaihi 
wa sallam membaca dengan bacaan yang 
panjang. Beliau lantas bertakbir dan me- 
lakukan ruku' panjang. Setelah itu, beliau 
mengucap, 'Sami allaahu liman hamidah' lalu 
bangkit dan tidak sujud. Kemudian beliau 
membaca bacaan yang panjang, namun tidak 
sepanjang bacaan pertama. Usai itu, beliau 


83 Muttafag 'alaihi: (Shahiih al-Bukhari (Fat-hul Baari- 
I/533, no. 1045), Shahiih Muslim (IV627, no. 910), 
Sunan an-Nasa-i (IIV136). 
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bertakbir lalu melakukan ruku' panjang, 
namun tidak sepanjang ruku' pertama. Beliau 
lantas mengucap, 'Sami'allaahu liman hamidah, 
rabbanaa walakal hamdu' kemudian sujud. 


Pada raka'at kedua, beliau melakukan 
seperti tadi. Hingga beliau melakukan empat 
ruku' dalam empat sujud dan matahari telah 
tampak kembali sebelum beliau selesai.” 4 


e Khutbah Setelah Shalat Gerhana 


Jika imam selesai salam, disunnahkan 
agar berkhutbah di hadapan jama'ah. Di situ 
mereka dinasehati, diingatkan, dan didorong 
agar beramal shalih. 


Dari 'Aisyah radhiyallaahu 'anha, “Ra- 
sulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam shalat 
pada hari di mana terjadi gerhana matahari...” 
Dia lalu menyebutkan tata cara shalat tersebut. 
Dia berkata, "Kemudian beliau salam, dan 
matahari pun telah tampak kembali. Beliau 
lantas berkhutbah di hadapan jama'ah. Beliau 


4 Muttafag 'alaihi: (Shahiih al-Bukhari (Fat-hul Baari- 
1/533, no. 1046)|), Shahiih Muslim (1V619, no. 3, 901), 
Sunan Abi Dawud (Aunul Ma'buud—N/46, no. 1168), 
Sunan an-Nasa-i (I11/130). 
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mengatakan bahwa gerhana matahari dan 
bulan adalah dua tanda di antara tanda-tanda 
kekuasaan Allah. Tidaklah gerhana itu terjadi 
karena mati atau lahirnya seseorang. Bila 
kalian melihatnya, maka segeralah shalat.”45 


Dari Asma', ia mengatakan, "Rasulullah 
shallallaahu 'alaihi wa sallam menyuruh mem- 
bebaskan budak pada saat terjadi gerhana 
matahari." 


Dari Abu Musa, ia berkata, "Waktu itu, 
telah terjadi gerhana matahari. Lalu Nabi 
shallallaahu 'alaihi wa sallam berdiri dengan 
terkejut. Beliau takut telah terjadi hari Kiamat. 
Beliau mendatangi masjid kemudian menger- 
jakan shalat dengan berdiri, ruku', dan sujud 
panjang yang pernah saya lihat. Beliau lantas 
berkhutbah, 


“Ini adalah salah satu tanda kekuasaan Allah 
yang ditunjukkan oleh-Nya. Bukan lantaran 
mati atau lahirnya seseorang. Namun, dengan 
peristiwa itu, Allah ingin menakuti para 
hamba-Nya. Jika kalian melihat hal itu itu 


5 Ibid. 
46 Shahih: (Mukhtashar Shahiih al-Bukhari (no. 1181, 
Shahiih al-Bukhari (Fat-hul Baari-1/543, no. 1045). 
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terjadi, maka bersegeralah mengingat Allah, 
berdo'a, dan beristighfar kepada-Nya.” 


Makna gamblang dari sabda beliau shal- 
lallaahu 'alaihi wa sallam, “Maka berseperalah..." 
hingga akhir menunjukkan wajibnya per- 
buatan tersebut. Dengan demikian, hukum 
shalat gerhana adalah fardhu kifayah. Itulah 
yang dikatakan Abu 'Uwanah dalam kitab 
"Shahiih"-nya (11/398), “Penjelasan tentang 
wajibnya shalat gerhana.” Kemudian dia 
menyebutkan beberapa hadits shahih tentang 
masalah tersebut. Hal itu juga dilakukan oleh 
Ibnu Khuzaimah dalam kitab "Shahiih"-nya. 
Dia berkata, "Bab Perintah Shalat Ketika 
Terjadi Gerhana Matahari dan Bulan...." Dia 
pun menyebutkan beberapa hadits berkenaan 
dengan masalah ini. 


Al-Hafizh berkata dalam Fat-hul Baari 
(1/527), "Pendapat jumhur menyatakan bahwa 
shalat itu adalah Sunnah mu'akkadah. Abu 
'Uwanah menyatakan dalam kitab "Shuhiih"- 
nya sebagai perbuatan yang wajib. Akan 
tetapi, saya tidak menemukan pendapat se- 


41 Muttafag 'alaihi: (Shahiih al-Bukhari (Fat-hul Baari- 
I/545, no. 1059)), Shahiih Muslim (IV628, no. 912), 
Sunan an-Nasa-i (IIM153). 
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misal pada ulama yang lain. Hanya saja, ada 
kabar bahwa Malik memperlakukannya 
sebagaimana shalat Jum'at. Az-Zain bin al- 
Munir menuki) dari Abu Hanifah bahwa dia 
mewajibkannya. Begitupun beberapa penulis 
kitab dari mazdhab Hanafiyyah. Mereka 
menyatakan sebagai perbuatan yang wajib.”4$ 





Shalat Istisga' 


Jika hujan tidak turun, dan suatu daerah 
tertimpa kekeringan, maka disunnahkan 
keluar ke tanah lapang untuk shalat istisga' 
(memohon hujan). Setelah itu, seorang imam 
melakukan shalat dua raka'at bersama. Lalu 
memperbanyak do'a dan istighfar sambil 
merubah letak syalnya dan menjadikan bagian 
kanannya di atas bagian kirinya. 


Dari 'Abbad bin Tamim, dari pamannya, 
'Abdullah Zaid, dia berkata, "Nabi shallallaahu 
'alaihi wa sallam keluar ke tanah lapang untuk 


48 Tamaamul Minnah ( hal. 261), dengan sedikit pe- 
rubahan redaksi. 
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shalat istisga'. Beliau menghadap ke Kiblat 
lalu shalat dua raka'at dan membalik syalnya. 
Sufyan berkata, 'Aku diberitahu al-Mas'udi 
dari Abu Bakr, dia berkata, Beliau menjadi- 
kan bagian kanan di atas bagian kiri." 


Masih darinya, dia berkata, "Aku melihat 
Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam ketika keluar 
untuk shalat istisga'.” Dia berkata, "Beliau lalu 
menghadapkan punggungnya ke arah para 
jama'ah dan menghadap ke Kiblat sambil 
berdo'a. Kemudian beliau merubah letak 
syalnya lantas shalat dua raka'at bersama 
kami. Beliau mengeraskan bacaannya pada 
kedua raka'at tersebut." 


49 Muttafag 'alaihi: (Shahiih al-Bukhari (Fat-hul Baari— 
IY515, no. 1027)), ini adalah lafazh darinya, Shahiih 
Muslim (IV611, no. 2, 894), Sunan Abi Dawud (Aunul 
Ma'buud—IV/24, no. 1149), Sunan at-Tirmidzi (IV34, 
no. 553), Sunan an-Nasa-i (II/155) dengan lafazh 
serupa. 

350 Shahih: (Shahiih Sunan Abi Dawudlno. 1029)|, Shahiih 
al-Bukhari (Fat-hul Baari) (IV514, no. 1025), ini adalah 
lafazh darinya, Shahiih Muslim (1/611, no. 4, 894), 
dalam riwayatnya tidak terdapat kata, "mengeraskan." 
Sunan Abi Dawudf(Aunul Ma'buud) (IV/26, no. 1150). 
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| Sujud Tilawah 


Ibnu Hazm rahimahullaah berkata dalam 


al-Muhallaa (V/106), (V/105), “Dalam al-Our-an, 
terdapat empat belas ayat Sajdah: 


an Ma 3 


Pertama pada akhir surat Al-A'raaf, 
kemudian Ar-Ra'd, 

An-Nahl, 

Subhaan, 

Kaaf Haa Yaa 'Ain Shaad, 

di awal Al-Hajj, pada akhir surat ini 
tidak terdapat ayat sajdah, 

Al-Furgan, 

An-Naml, 

Alif Laam Miim Tanziil, 


. Shaad, 

. Haa Miim Fushshilat, 

. di akhir Wan Nnjm, 

. Idzasama'synggat, yaitu pada ayat, “Laa 


: 5 
yasjudurn 


. kemudian pada Igra' bismirabbikalladzi 


khalag 
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e Hukum Sujud Tilawah 


Dia (Ibnu Hazm) berkata, “Sujud ini 
tidaklah wajib, tapi hanya keutamaan. Sujud 
ini dilakukan ketika shalat wajib dan Sunnah. 
Dilakukan juga pada selain shalat di setiap 
waktu, tatkala matahari terbit, tenggelam, 
maupun saat pertengahan. Sujud ini di- 
lakukan baik dengan menghadap ke Kiblat 
maupun tidak. Baik dalam keadaan suci 
ataupun tidak.” 


Saya berkata, “Sujud ini dikatakan se- 
bagai keutamaan, bukan kewajiban, karena 
Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam pernah 
membaca Igra' dan wan Najm lalu sujud.”5! 


Dan Zaid bin Tsabit pernah membacanya 
di hadapan beliau, tetapi beliau tidak sujud.s? 
Tujuan beliau adalah untuk menunjukkan 
kebolehannya. Hal ini senada dengan apa 


5! Muttafag 'alaihi: (Shahiih al-Bukhari (Fat-hul Baari) 
(I/553, no. 1070)), Shahiih Muslim (/405, no. 576), 
Sunan Abi Dawud ('Aunul Ma'buud) (IV/828, no. 
1393), Sunan an-Nasa-i (I/160). 

Muttafag 'alaihi: (Shahiih al-Bukhari (Fat-hul Baari) 
(I/554, no. 1073)), Shahiih Muslim (1406, no. 577), 
Sunan an-Nasa-i (I/160), Sunan Abi Dawud (“Aunul 
Ma 'buud) (IV/280, no. 1391), Sunan at-Tirmidzi (1/44, 
no. 573). 


5 


tt 
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yang disebutkan Al-Hafizh dalam Fat-hul 
Baari (11/555). Ibnu Hazm berkata (V/111), 
“Sujud ini boleh dilakukan tanpa bersuci dan 
tanpa menghadap ke Kiblat karena ia bukan- 
lah shalat. Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam 
bersabda, 


Ao Ao Aa te 

pak gan AI , JI DP 

"Shalat malam maupun siang dikerjakan dua 
raka'at dua raka'at.”53 


Jadi, apa yang kurang dari dua raka'at, 
maka bukanlah shalat. Lain halnya bila ada 
nash yang menyatakan bahwa ia adalah sha- 
lat, seperti satu raka'at pada shalat khauf, 
Witir, dan shalat janazah. Dan tidak ada nash 
yang menyatakan bahwa sujud tilawah adalah 
shalat.” 


e Keutamaan Sujud Tilawah 


Dari Abu Hurairah radhiyallaahu 'anhu, 
dia mengatakan bahwasanya Rasulullah 


53 Shahih: (Shahiih Sunan Abi Dawud (no. 1151)J, Sunan 
Abi Dawud (Aunul Ma'buud-W173, no. 1281), 
Sunan at-Tirmidzi (IV54, no. 594), Sunan Ibni Majah 
(Y419, no. 1322), Sunan an-Nasa-i (1IV/227). 
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shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
£ SEL IE At BALAI 3 2 3 
Ar Tek A Partana (tama hd oml : L A “se da 
SI H3 Eibar An R3 
“Jika anak Adam membaca ayat Sajdah lalu 
bersujud, maka syaitan menjauh darinya 
sambil menangis dan berkata, Alangkah 
celakanya aku. Dia diperintah sujud lalu ia 
pun bersujud, dan ja mendapat Surga. Se- 


dangkan aku diperintah sujud namun aku 
membangkang, lalu aku mendapat neraka'.” 


e Bacaan yang Diucapkan Ketika Sujud 


Dari “Aisyah radhiyallaahu 'anha, ia ber- 
kata, “Suatu malam, ketika Rasulullah shal- 
lallaahu 'alaihi wa sallam membaca ayat Sajdah 
dalam Al-Our-an, pada sebuah sujud Sajdah 
itu, beliau berulang-ulang membaca, 


5 oo. 3 2... dan AK aa Dar upa 2 - 0... , 
Mey Al pu 0 Gelas) dna Gang Mila SAN pe) ama 


58 Shahih: (Mukhtashar Shahiih Muslim (no. 3691, 
Shahiih Muslim (/87, no. 81). 
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'Wajahku bersujud pada Dzat Yang Mencipta- 
kannya, membuka pendengaran, dan peng- 
lihatannya dengan daya serta kekuatan- 
Nya. 55 


Dari “Ali, “Jika Nabi shallallaahu “alaihi wa 
sallam sujud, beliau mengucapkan, 


Ka Ie Op LI Ing bah DS HN 


Sasa G1 BIG Agan MAA GE AU G3 Ina 
GIE 

Ya Allah, aku bersujud kepada-Mu, beriman 
kepada-Mu, dan berserah diri kepada-Mu. 
Engkaulah Rabb-ku. Wajahku bersujud pada 
Dzat Yang membuka pendengaran dan peng- 


lihatan-Nya. Mahasuci Allah, sebaik-baik 
Pencipta. 6 


Dari Ibnu 'Abbas radhiyallaahu 'anhuma, 
ia berkata, “Aku bersama Nabi shallallaahu 


$$ Shahih: (Shahiih Sunan Abi Dawud (no. 1255)), Sunan 
Abi Dawud (Wunul Ma'buud—N/289, no. 1401), Sunan 
at-Tirmidzi (V/47, no. 577), Sunan an-Nasa-i (I/222). 

56 Shahih: (Shahiih Sunan Ibni Majah (no. 866)|, Shahiih 
Muslim (V534, no. 771), Sunan Ibni Majah (V335, no. 
1054), Sunan Abi Dawud (Aunul Ma'buud—11/463, 
no. 746), Sunan at-Tirmidzi (V/149, no. 3481). 
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'alaihi wa sallam. Tak lama kemudian, datang- 
lah seorang laki-laki yang langsung berkata, 
'Kemarin saya bermimpi. Saya seakan-akan 
sedang shalat menghadap ke pangkal pohon. 
Saya membaca ayat sajdah lalu bersujud. 
Kemudian pohon itu bersujud karena sujud 
saya. Saya mendengar dia mengucap, 

SEA AA ed SG Aa ke j3 laa GI 


133 De 
'Ya Allah, hapuslah dosaku dengannya. Catat- 


lah ia sebagai pahalaku. Dan jadikanlah ia 
simpananku di sisi-Mu.”" 


Ibnu 'Abbas radhiyallaahu 'anhuma ber- 
kata, "Aku melihat Nabi shallallaahu 'alaihi wa 
sallam membaca ayat sajdah lalu bersujud. 
Dalam sujudnya beliau membaca do'a yang 
diceritakan laki-laki tadi tentang ucapan 
pohon tersebut." 


5) Shahih: (Shahiih Sunan Ibni Majah (no. 865)1, Sunan 
at-Tirmidzi (I/46, no. 576), Sunan Ibni Majah (V334, 
no. 1053). 
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| Sujud Syukur ) 


Disunnahkan bagi yang memperoleh 
nikmat, terhindar dari bencana, atau me- 
nerima kabar gembira, agar bersujud. Hal 
dilakukan sebagai wujud peneladanan kita 
terhadap Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam. 


Dari Abu Bakr, ia berkata, “Jika Nabi 
shallallaahu 'alaihi wa sallam mendapat sesuatu 
yang menggembirakan atau merasa bahagia, 
beliau menyungkur sujud sebagai rasa syukur 
kepada Allah Tabaaraka wa Ta 'aalaa.”58 


Hukumnya sama dengan hukum sujud 
Tilawah. 


58 Hasan: (Shahiih Sunan Ibni Majah (no. 1143)|, Sunan 
Ibni Majah (V446, no. 1394), ini adalah lafazh darinya, 
Sunan Abi Dawud (Aunul Ma'buud) (VI1/462, no. 
2757), Sunan at-Tirmidzi (11/69, no. 1626). 


Shalat-Shalat Sunnah Rasulullah 65 


ea Aan ar merayakan ame seamubenmieh kanker evan 


Disebutkan dalam riwayat bahwa Nabi 
shallallaahu 'alaihi wa sallam pernah lupa 
dalam shalat. Terdapat juga riwayat shahih 
yang menyebutkan bahwa beliau bersabda, 


MEN os Arda 
“Sesungguhnya aku hanyalah manusia biasa 
seperti kalian. Aku lupa sebagaimana kalian 


juga lupa. Maka, jika aku lupa, ingatkanlah 
aku.” 
Beliau mensyari'atkan sujud Sahwi bagi 


umatnya dalam beberapa hukum seperti 
kami ringkaskan di bawah ini: 


1. Ketika bangkit dari raka'at kedua pada 
shalat wajib tanpa tasyahhud awal. 


Dari 'Abdullah bin Buhainah radhryallaahu 
'anhu, ia berkata, "Rasulullah shallallaahu 
'alaihi wa saliam pernah mengimami kami 


39 Shahih: (Shahiih alJaamiish Shaghiir (no. 233911, 
Iwaa-ul Ghalil (no. 339). 
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shalat wajib. Pada dua raka'at (pertama) beliau 
bangkit tanpa duduk. Jama'ah lantas ikut 
berdiri mengikutinya. Ketika beliau telah 
menyelesaikan shalatnya, sedang kami 
menunggu beliau salam, beliau bertakbir 
lalu sujud dua kali dalam keadaan duduk. 
Setelah itu, beliau mengucap salam." 


Dari al-Mughirah bin Syubah, dia menga- 
takan bahwa Rasulullah shallallaahu 'alaihi 
wa sallam bersabda, 


AAA B6 AN Ii YES Ia SAS F3 BI 

HN AK 5 AE NG EL IS 
“Jika salah seorang di antara kalian bangkit 
dari dua raka'at, dan belum berdiri dengan 
sempurna, maka hendaklah ia duduk. Tapi, 
jika ia telah berdiri dengan sempurna, maka 


janganlah ia duduk. Dan hendaklah ia me- 
lakukan sujud sahwi dua kali.”! 


& Muttafag 'alaihi: IShahiih al-Bukhari (Fat-hul Baari) 
(11/92, no. 1224)1, Shahiih Muslim (V399, no. 570), 
Sunan an-Nasa-i (II/19), Sunan Abi Dawud (Aunul 
Ma'buud) (II/347, no. 1021), Sunan at-Tirmidzi (V242, 
no. 389), Sunan Ibni Majah (/381, no. 1206). 

Sl Shahih: Ilrwaa-ul Ghaliil (IV109, 110)), Sunan Abi Dawud 
(Aunul Ma'buud) (IV350, no. 1023), Sunan Ibni Majah 
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2. Ketika Shalat Lima Raka'at. 


Dari 'Abdullah radhiyallaahu 'anhu, dia 
berkata, “Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa 
sallam pernah shalat Zhuhur lima raka'at. 
Lalu ada yang berkata pada beliau, “Apakah 
shalatnya memang sengaja ditambah?” Maka 
Beliau berkata, "Ada apa?" Dia menjawab, 
"Anda shalat lima raka'at." Beliau kemudian 
sujud dua kali setelah salam."62 


3. Ketika salam pada raka'at kedua atau 
ketiga 


Dari Abu Hurairah radhiyallaahu 'anhu, 
ia berkata, “Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa 


(/381, no. 1208). Yang harus diperhatikan adalah, 
dalam hadits tidak dibedakam antara bangkit yang 
lebih dekat ke berdiri sehingga dia harus berdiri atau 
lebih dekat ke duduk sehingga dia harus duduk. Yang 
diikuti adalah sebagaimana dijelaskan dalam hadits 
"ika dia teringat sebelum berdiri dengan sempurna, 
maka dia harus duduk", sekalipun dia telah dekat 
dengan berdiri secara sempurna. 


62 Muttafag 'alaihi: (Shahiih al-Bukhari (Fat-hul Baari— 
IIV93, no. 1226)|, Shahiih Muslim (V401, no. 91, 572), 
Sunan Abi Dawud (Aunul Ma'buud) (IIV325, no. 1006), 
Sunan at-Tirmidzi (V/243, no. 390), Sunan Ibni Majah 
(/380, no. 1205), Sunan an-Nasa-i (II/31). 
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sallam pernah salam pada raka'at kedua. 
Lalu berkatalah Dzul Yadain, "Anda meng- 
gashar shalat atau lupa, wahai Rasulullah?" 
Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam ber- 
tanya, 'Apakah benar yang dikatakan Dzul 
Yadain? Orang-orang menjawab, 'Benar.' 
Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam pun 
bangkit dan shalat dua raka'at lagi. Setelah 
itu, beliau salam lalu bertakbir dan sujud 
sebagaimana sujudnya, atau lebih panjang. 
Kemudian beliau bangkit dari sujud." 8 


Dari Imran bin Hushain, dia berkata, 
“Suatu ketika Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa 
sallam shalat "Ashar. Kemudian beliau salam 
pada raka'at ketiga lalu masuk ke rumahnya. 
Lalu seorang laki-laki yang dipanggil al- 
Khirbag mendatanginya — dan dia memiliki 
tangan yang panjang. Dia berkata, "Wahai 
Rasulullah.” Dia pun menyebutkan apa yang 
telah beliau lakukan. Beliau lantas keluar 
dengan marah sambil menarik kainnya hingga 


63 Muttafag 'alaihi: IShahiih al-Bukhari (Fat-hul Baari) 
(11/98, no. 1228)1, Shahiih Muslim (1403, no. 573), 
Sunan Abi Dawud (Aunul Ma'buud-II/311, no. 995), 
Sunan at-Tirmidzi (/247, no. 397), Sunan an-Nasa-i 
(1/30), Sunan Ibni Majah (/383, no. 1214). 
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tiba di tempat orang-orang. Beliau bertanya, 
"Apakah benar yang dikatakan orang ini?' 
Mereka menjawab, “Ya, benar.' Beliau lalu 
shalat satu raka'at kemudian salam. Setelah 
salam beliau sujud dua kali lalu salam lagi.” 


4 Ketika lupa bilangan raka'at shalat. 


Dari Ibrahim, dari al-Algamalh, dia ber- 
kata bahwa 'Abdullah berkata, “Rasulullah 
shallallaahu 'alaihi wa sallam telah shalat." 
Ibrahim berkata, “Beliau menambah atau 
mengurangi.” S 


Seusai salam, ada yang berkata kepada 
beliau: "Wahai Rasulullah, apakah telah ter- 
jadi sesuatu pada shalat tadi?" Beliau bertanya, 
“Apakah itu?" Mereka menjawab, "Anda 
shalat sekian raka'at." Dia berkata, "Beliau 
lalu memutar kakinya dan menghadap Kiblat. 


8 shahih: (Shahiih Sunan Ibni Majah (no. 1001)), Shahih 
Muslim (V404, no. 574), Sunan Abi Dawud (Aunul 
Ma'buud—IV323, no. 1005), Sunan an-Nasa-i (IIV26), 
Sunan Ibni Majah (V/384, no. 1215). 

68 Ibrahim ragu. Yang benar adalah beliau menambah. 
Sebagaimana disebutkan oleh Ibnul Atsir dalam kitab 
Jaami'ul Ushuul (V/541). 
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Kemudian beliau sujud dua kali lalu salam. 
Setelah itu, beliau menghadap kami dan ber- 
sabda, 


SEE KET ang as PU 
IA UE GS Eni GP WS EA 
RE BAN le SB pa ES 


Pt 


“Sesungguhnya, jika terjadi sesuatu pada 
shalat, niscaya kalian kukabari. Akan tetapi 
aku hanyalah seorang manusia. Aku lupa 
sebagaimana kalian juga lupa. Jika aku lupa, 
maka ingatkanlah aku. Jika salah seorang di 
antara kalian ragu-ragu dalam shalatnya, 
maka hendaklah dia berusaha mencari mana 
yang benar. Setelah itu, hendaklah dia me- 
nyempurnakannya lalu sujud dua kali.” 66 


“Mencari yang benar” bisa dengan cara 
mengingat-ingat apa yang telah ia baca dalam 
shalat. Melalui cara ini, dia ingat telah mem- 
baca dua surat dalam dua raka'at. Dia akhir- 


$$ Muttafag 'alaihi: (Shahiih al-Bukhari (Fat-hul Baari- 
VS03, no. 401)|, Shahiih Muslim (V400, no. 572), Sunan 
Abi Dawud (Aunul Ma'buud) (IIV326, no. 1007), Sunan 
an-Nasa-i (IW/31), Sunan Ibni Majah (V382, no. 1211). 
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nya tahu bahwa dia telah shalat dua rakaat, 
bukan satu raka'at. 


Terkadang dia teringat telah melakukan 
tasyahhud awal, sehingga dia tahu bahwa 
dia telah shalat dua raka'at, tidak satu raka'at. 
Bisa juga dia (teringat) telah shalat tiga raka'at, 
bukan dua raka'at. 


Kadang juga, dia ingat telah membaca 
al-Fatihah saja pada sebuah raka'at dan juga 
raka'at berikutnya. Akhirnya, dia tersadar 
bahwa dia telah shalat empat raka'at, tidak 
tiga raka'at. Dan begitulah seterusnya. 


Jika dia mencari yang benar dengan cara 
mengambil yang lebih dekat pada yang benar, 
maka hilanglah keraguan tadi. Dalam masalah 
ini, tidak ada perbedaan antara menjadi imam 
ataupun shalat sendiri.” 

Jika dia telah berusaha mencari yang 
benar, namun belum kunjung mengingatnya, 
maka dia harus menguatkan yang dia yakini, 
yaitu yang paling sedikit. Hal ini seperti 
yang disebutkan dalam hadits berikut ini: 


67 Majmuu' al-Fataawa karya Ibnu Taimiyyah (XXIII/1 3). 
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Dari Abu Sa'id al-Khudri, dia mengata- 
kan bahwa Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa 
sallam bersabda, "Jika salah seorang di antara 
kalian ragu dalam shalatnya. Sehingga dia 
tidak tahu berapa raka'at yang telah dia 
kerjakan, tiga raka'at ataukah empat raka'at. 
Maka hendaklah ia tepis keraguan itu, dan 
ikutilah yang dia yakini. Sesudah itu, hendak- 
lah dia sujud dua kali sebelum salam. Jika 
ternyata dia mengerjakan lima raka'at, maka 
dia telah menggenapkan shalatnya. Namun, 
jika dia mengerjakan empat raka'at, maka dua 
sujud tadi adalah penghinaan bagi syaitan.” 8 


e Hukum Sujud Sahwi 


Sujud sahwi hukumnya wajib, berdasar- 
kan perintah Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam, 
sebagaimana disebutkan dalam beberapa 
hadits tadi. Di samping itu, beliau senantiasa 
melakukannya ketika lupa dan tidak pernah 
meninggalkannya sama sekali. 


8 Shahih: (Shahiih al-Jaamiish Shaghiir (no. 632)1, Shahiih 
Muslim (460, no. 571), Sunan Abi Dawud (Aunul 
Ma'buud—IIV/330, no. 1011), Sunan an-Nasa-i (11/27). 
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e Letak Sujud Sahwi 


“Secara kasat mata, dari beberapa hadits 
tadi, tampak perbedaan antara menambah 
dan mengurangi. Antara ragu dan berusaha 
mencari yang benar. Juga antara ragu dan 
mengikuti yang diyakini. Semua nash-nash 
ini bisa diterapkan. Dan pembedaan ini sangat 
masuk akal. 


Apabila ada yang kurang dalam shalat, 
seperti meninggalkan tasyahhud awal, rnaka 
shalat memerlukan penambahan. Agar shalat 
menjadi sempurna, maka penambahannya 
dilakukan sebelum salam. Alasannya, salam 
adalah penutup shalat. 


Jika terjadi penambahan, seperti satu 
raka'at — tidak pernah terjadi dua tambahan 
dalam satu shalat -, maka sujud dilakukan 
setelah salam. Karena ia merupakan peng- 
hinaan bagi syaitan. Ia memiliki kedudukan 
sebagai sebuah shalat terpisah yang dengan- 
nya Shalat yang kurang menjadi sempurna. 
Sebab, Nabi shallullaahu 'aluihi wa sallam men- 
jadikan dua sujud sebagai satu raka'at. 


Begitupula seandainya dia ragu dan 
berusaha mencari yang benar, maka dia harus 
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menyempurnakan shalatnya. Kedua sujud 
tadi sebagai penghinaan bagi syaitan. Maka, 
kedua sujud tadi dilakukan setelah salam. 
Demikian pula ketika dia selesai salam, 
sedangkan sebagian shalatnya belum di- 
kerjakan kemudian dia menyempurnakan- 
nya, maka dia telah menyempurnakannya. 
Sujud dalam kondisi semacam ini dikerjakan 
setelah salam. Sebab, ia merupakan peng- 
hinaan bagi syaitan. 


Adapun bila dia ragu dan tidak dapat 
menentukan mana yang benar, maka dalam 
kondisi semacam ini bisa jadi dia shalat empat 
raka'at atau lima raka'at. Jika dia shalat lima 
raka'at, maka kedua sujud tadi telah meng- 
genapkan shalatnya. Dengan begitu, dia 
seolah-olah shalat enam raka'at, bukan lima. 
Sujud ini dilakukan sebelum salam. 


Pendapat yang kita kuatkan ini adalah 
terapan dari semua hadits-hadits tadi. Tidak 
ada satu hadits pun yang ditinggalkan. Sekali 
pun dengan menggunakan kias yang benar 
yang tidak ada dalam nash. Serta dengan 
mengaitkan yang bukan nash dengan nash 
karena adanya keserupaan.” 68 


69 Majmuu' al-Fataawaa (XXIIV24). 
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e Sujud Sahwi Karena Meninggalkan 
Salah Satu Sunnah (Shalat) 


Barangsiapa meninggalkan salah satu 
sunnah (shalat) disebabkan lupa, maka dia 
harus sujud sahwi. 


Berdasarkan sabda Nabi shallallaahu 'alaihi 
wa sallam, 


“Apabila terjadi kelupaan di dalam shalat, 
maka harus sujud dua kali.”70 


Hukum sujud dalam kondisi ini adalah 
sunnah, bukan wajib. Sebab, suatu yang 
cabang (far'i) tidak bisa keluar dari hukum 
asalnya.”! 


10 Hasan: (Shahiih Sunan Abi Dawud (no. 917)J, Sunan 
Abi Dawud ('Aunul Ma'buud-H1/357, no. 1025), 
Sunan Ibni Majah (/385, no. 1219). 


1 As-Sailul Jarraar (/275). 
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